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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Universitas Negeri Semarang adalah salah satu lembaga penghasil 

tenaga kependidikan yang profesional yang berfungsi menghasilkan tenaga-

tenaga kependidikan berusaha meningkatkan mutu lulusan antara lain dengan 

menjalankan kerjasama dengan berbagai pihak yang berkompeten dalam 

penyelenggaraan pendidikan. UNNES sebagai penghasil tenaga kependidikan 

menjalin kerjasama dengan sekolah-sekolah baik tingkat SD, SMP dan SMA 

sebagai upaya penerapan tenaga kependidikan yang profesional. 

Universitas Negeri Semarang dalam pengembangan tenaga 

kependidikan, diperlukan satu strategi dan taktik untuk memperoleh hasil 

tenaga kependidikan yang benar-benar mempunyai kompetensi tingkat tinggi 

dan interpersonal skills serta profesionalitas yang mampu menghadapi 

tuntutan masa depan. 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah salah satu strategi, cara 

dan metode serta taktik yang digunakan untuk bekal latihan secara langsung 

dilapangan baik itu sebagai staf pengajar maupun pendidik. Hal ini dihasilkan 

oleh suatu perguruan tinggi yang mempunyai calon lulusan tenaga 

kependidikan untuk dipersiapkan dalam menghadapi dunia kependidikan 

(guru) secara nyata. Dalam menyiapkan tenaga kependidikan yaitu terdiri dari 

tenaga pembimbing, tenaga pengajar, dan tenaga terlatih, maka diperlukan 

suatu kompetensi melalui kegiatan PPL. 

PPL merupakan salah satu mata kuliah yang dilaksanakan oleh 

mahasiswa kependidikan. Bobot SKS mata kuliah ini adalah 6  SKS, yang 

terdiri dari 2 SKS PPL1 dan 4 SKS PPL2 sehingga  mahasiswa harus 

melaksanakan dengan sebaik mungkin untuk mengikuti kegiatan PPL ini. PPL 

merupakan kegiatan untuk menerapkan semua teori yang telah diperoleh 

selama kuliah. PPL itu sendiri merupakan integral dan kurikulum pendidikan, 

tenaga kependidikan berdasarkan kompetensi yang termasuk dalam struktur 



 

2 

 

program kurikulum UNNES. Oleh karena itu, PPL wajib dilaksanakan oleh 

semua mahasiswa UNNES prodi kependidikan. 

Salah  satu fungsi PPL adalah  untuk memberikan bekal kepada 

mahasiswa praktikan agar mereka memiliki kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. 

 

B. Tujuan PPL 

Secara garis besar Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) mempunyai 

tujuan membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga pendidik 

yang profesional sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan 

kompetensi yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,    

kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. 

 Kemudian jika ditinjau dari tujuan khusus adalah : 

1. Untuk menghasilkan sarjana pendidikan yang berkualitas, sehingga dapat 

mengelola proses pendidikan secara profesional 

2. Memperluas cakrawala pemikiran mahasiswa, calon pendidik agar 

senantiasa dapat berperan aktif dalam proses pembangunan bangsa 

khususnya dalam pendidikan  

3. Untuk memberikan bekal kepada mahasiswa selaku calon pendidik agar 

memiliki kualifikasi tingkatan kafabel personal, inovator, dan developer 

4. Mempersiapkan para mahasiswa untuk menjadi  sarjana pendidikan yang 

siap sebagai agen pembaharuan  dan dapat mewujudkan transformasi 

pendidikan  

5. Untuk memantapkan dan meningkatkan pelaksanaan Tri Darma Perguruan 

Tinggi dan untuk memperoleh  masukan-masukan yang membangun  bagi 

UNNES untuk selalu meningkatkan fungsinya sebagai lembaga 

pendidikan. 

Diharapkan setelah Praktik  Pengalaman Lapangan itu dilaksanakan 

akan mampu memberikan bekal kepada mahasiswa praktikan agar mereka 

memenuhi konsep tersebut diatas. 
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C. Manfaat 

Manfaat Praktik Pengalaman Lapangan yaitu memberi bekal kepada 

mahasiswa praktikan agar memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi social. 

PPL diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap semua komponen 

yang terkait dengan mahasiswa, sekolah, dan perguruan tinggi yang 

bersangkutan. 

Manfaat bagi mahasiswa praktikan 

a. Mendapatkan kesempatan untuk mempraktikkan teori pelajaran  yang 

diperoleh selama  perkuliahan ditempat PPL. 

b. Mengetahui dan mengenal serta melakukan secara langsung kegiatan 

belajar mengajar di sekolah latihan. 

c. Memperdalam pengertian dan penghayatan siswa tentang pelaksanaan 

pendidikan serta mendapatkan wacana baru yang terkait dengan 

kurikulum pendidikan di sekolah bersangkutan  

d. Mendewasakan pola berpikir, cara pandnag, meningkatkan daya 

penalaran mahasiswa dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan 

pemecahan masalah pendidikan yang ada di sekolah. 

Manfaat bagi sekolah 

a.   Meningkatkan kualitas pendidikan. 

b.  Memberikan masukan kepada sekolah dengan  ide-ide baru dalam 

perencanaan program pendidikan yang akan datang. 

c.  Memberikan konsep materi pembelajaran yang selama ini ada beberapa 

konsep yang masih belum benar 

Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang 

a. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dipakai sebagai 

bahan pertimbangan penelitian. 

b. Memeperluas dan meningkatkan jaringan kerja sama dengan sekolah-

sekolah latihan. 

c. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL, 

sehingga kurikulum, metode yang dipakai dapat disesuaikan dengan 

tuntutan yang ada dilapangan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah kegiatan intra kurikuler 

yang wajib diikuti oleh mahasiswa Universitas Negeri Semarang (Unnes) 

yang mengambil program kependidikan. Praktik Pengalaman Lapangan itu 

meliputi kegiatan yang harus dilakukan oleh praktikan, sebagai pelatihan 

untuk menerapkan teori yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya. 

Pelaksanaan ini sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka 

memperoleh pengalaman dan keterampilan dalam pemyelenggaraan 

pendidikan dan pengajaran di sekolah maupun di luar sekolah sebelum 

mahasiswa meninggalkan Unnes. 

 

B. Dasar Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)  

Dasar dari pelaksanaan Program Pengalaman Lapangan II adalah: 

1. Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara RI 

Nomor 4301) 

2. Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Lembar Negara 

Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4586) 

3. Peraturan  Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan (Lembaran Negara Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran 

Negara RI Nomor 4496) 

4. Peraturan  Pemerintah Nomor 17 tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 

Penyelenggaran Pendidikan (Lembaran Negara Tahun 2010 Nomor 23, 

Tambahan Lembaran Negara Nomor 5105) sebagaimana telah diubah dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2010 tentang Perubahan atas Peraturan 

Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 

Pendidikan (Lembaran Negara Tahun 2010 Nomor 112, Tambahan Lembaran 

Negara Nomor 5157). 

5. Keputusan Presiden Nomor 271 tahun 1965 tentang Pengesahan Pendirian IKIP 

Semarang 
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6. Keputusan Presiden Nomor 124 tahun 1999 tentang Perubahan IKIP Semarang, 

Bandung dan Medan menjadi Universitas. 

7. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 59 Tahun 2009 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri Semarang. 

8. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 8 Tahun 2011 tentang Statua 

Universitas Negeri Semarang. 

9. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman 

Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar 

Mahasiswa. 

10. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman 

Pendirian Perguruan Tinggi. 

11. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 176/MPN.A4/KP/2010 tentang 

Pengangkatan Rektor Universitas Negeri Semarang Masa Jabatan Tahun 2010-

2014. 

12. Peraturan Rektor Universitas Negeri Semarang nomor 05 tahun 2010 tentang 

Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan Bagi Mahasiswa Program Kependidikan 

Universitas Negeri Semarang. 

13. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang nomor 46/O/2001 tentang 

Jurusan dan Program Studi di Lingkungan Fakultas serta Program Studi pada 

Program Pasca Sarjana Universitas Negeri Semarang. 

14. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang nomor 162/O/2004 tentang 

Penyelenggarann Pendidikan di Universitas Negeri Semarang. 

15. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang nomor 163/O/2004 tentang 

Pedoman Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa Universitas Negeri Semarang. 

C. Tujuan Praktik Pengalaman Lapangan 

Praktik Pengalaman Lapangan bertujuan membentuk mahasiswa 

praktikan agar manjadi calon tenaga kependidikan yang profesional, sesuai 

dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. 

 

D. Fungsi Praktik Pengalaman Lapangan 

Praktik Pengalaman Lapangan berfungsi memberikan bekal kepada 

mahasiswa praktikan agar memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. 
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E. Sasaran Praktik Pengalaman Lapangan 

Praktik Pengalaman Lapangan mempunyai sasaran agar mahasiswa 

program kependidikan yang memenuhi syarat untuk PPL, mempunyai 

seperangkat pengetahuan, sikap, dan ketrampilan untuk menunjang 

tercapainya penguasaan  kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. 

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan yang dilaksanakan di sekolah 

latihan meliputi kegiatan orientasi, observasi, pengajaran terbimbing, 

pelatihan mengajar, kegiatan ekstrakurikuler, dan kegiatan lain yang sesuai. 
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BAB III 

PELAKSANAAN 

 

A. Waktu 

Praktik Pengalaman Lapangan 1 dan 2 dilaksanakan mulai hari Senin 

tanggal   30 Juli 2012 s/d hari Sabtu  tanggal 20 Oktober 2012. Sedangkan 

waktu pelaksanaannya yaitu setiap hari Senin s/d Sabtu  dimulai pukul 06.45 

sampai pukul 14.30 WIB, hari Jum’at pukul 06.45 – 11.45 WIB dilanjutkan 

sholat Jumat, hari Sabtu pukul 06.45 – 13.45. 

Dalam pelaksanaannya, mahasiswa praktikan juga berperan serta 

dalam kegiatan lain selain proses belajar mengajar antara lain upacara bendera 

dan berpartisipasi dalam membimbing dan melatih  kegiatan ekstra sekolah.  

 

B. Tempat 

  Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan 2 bertempat di MAN 1 

Semarang. Sekolah tersebut merupakan milik Departemen Agama, yang 

beralamatkan di  Jl. Brigjen Sudiarto, Pedurungan Kidul Kota Semarang. 

C. Tahapan Kegiatan 

Selama Pelaksanaan PPL di MAN 1 Semarang,  tahapan-tahapan 

kegiatan yang dilaksanakan sebagai berikut. 

1. Penerjunan  

Penerjunan mahasiswa PPL tahun 2012 di MAN 1 Semarang 

dilaksanakan pada hari Senin 30 Juli 2012 pukul 10.00 WIB. Penerjunan 

ini bersamaan dengan penerjunan PPL 1, karena pelaksanaan PPL 2 

dilaksanakan secara bersamaan dengan PPL 1 sehingga pelaksanaan PPL 

1 dan PPL 2 dilaksanakan secara berkelanjutan. Mahasiswa praktikan 

diserahkan oleh dosen koordintor kemudian diterima oleh kepala 

sekolah, guru koordinator, dan guru pamong. 

2. Pelaksanaan  

Kegiatan PPL2 tahun 2012 disekolah dilaksanakan selama kurang 

lebih 12 minggu. Dalam pelaksanaannya praktikan menjalankan kegiatan 

praktik mengajar. Di  MAN 1 Semarang, mahasiswa praktikan 
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bidang studi  matematika melaksanakan latihan mengajar dikelas X-9 

dan XI IPA2. Saat praktikan melakukan latihan mengajar, guru pamong 

berkewajiban memberi arahan dan bimbingan selama pembelajaran 

berlangsung.  

Penilaian latihan mengajar dilaksanakan oleh guru pamong selama 

berlangsungnya proses belajar mengajar. Dalam pelaksanaan penilaian 

ini guru pamong bidang studilah yang memberi materi pelajaran yang 

akan diajarkan dalam unit tersebut. Penilaian dilakukan oleh guru 

pamong setiap kali mahasiswa praktikan melakukan latihan mengajar. 

Dosen pembimbing juga memberikan penilaian selama 1 kali latihan 

mengajar. Sedangkan ujian penilaian akhir dilakukan oleh dosen 

pembimbing dan guru pamong. 

3. Penarikan 

 Penarikan PPL  tahun 2012 di MAN 1 Semarang dilaksanakan 

pada hari Sabtu tanggal 20 Oktober 2012. Setelah melakukan ujian 

mengajar dan menyelesaikan laporan PPL. 

D. Materi Kegiatan 

Kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa pratikan selama disekolah 

latihan adalah aktualisasi kegiatan pembelajaran secara garis besarnya yang 

terdiri dari: 

a. Persiapan Belajar Pembelajaran 

Persiapan belajar pembelajaran adalah kegiatan mahasiswa 

praktikan dalam rangka mempersiapkan perangkat pembelajaran. Selama 

PPL mahasiswa praktikan hanya wajib mempersiapkan Rencana 

Pembelajaran atau Lesson Plan yang berdasarkan pada perangkat 

pembelajaran yang sudah dimiliki oleh guru pamong. Sedangkan untuk 

perangkat pembelajaran lainnya seperti silabus, Kalender Pendidikan, 

Program Tahunan atau Annual Program, Program Semester, mahasiswa 

pratikan berkewajiban untuk mempelajari dan berlatih membuatnya. 

b. Kegiatan Belajar Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran terbagi menjadi : 
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 Kegiatan awal 

a. Salam pembuka 

Dalam setiap kegiatan belajar mengajar, mahasiswa 

praktikan memulai palajaran dengan mengucapkan salam. 

b. Presensi kehadiran siswa 

Setelah salam, mahasiswa praktikan menanyakan 

mengenai kehadiran siswa. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan 

2 cara yaitu memanggil satu persatu maupun dengan 

menanyakan ketidakhadiran siswa tertentu.  

c. Penyampaian motivasi 

Untuk mengondisikan siswa menuju materi baru, guru 

sebaiknya memberi motivasi terlebih dahulu kepada siswa. Cara 

yang dilakukan adalah dengan  menceritakan peristiwa dalam 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi yang akan 

dipelajari. 

d. Penyampaian tujuan pembelajaran 

Mahasiswa praktikan menyampaikan tujuan dari 

pembelajaran yang akan dilakukan dan implementasinya di 

kehidupan sehari-hari. Hal ini dilakukan agar siswa mengetahui 

tujuan pembelajan pada hari tersebut. 

 Kegiatan inti 

a. Penyampaian materi 

Setelah siswa terkondisi, mahasiswa praktikan mulai 

memasuki materi pelajaran sesuai dengan rencana pelajaran 

(Lesson Plan) yang telah dibuat. Dalam penyampaian materi 

pelajaran, guru praktikan dapat menggunakan berbagai metode 

atau pendekatan dalam pembelajaran yang telah didapat dari 

kampus seperti CTL, TPS, ceramah, dan tanya jawab, serta 

didukung media–media buatan praktikan sendiri yang dapat 

digunakan untuk memperjelas penyampaian materi.   

b. Latihan soal 
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Setelah penyampaian materi selesai, mahasiswa praktikan 

harus mengajak siswa untuk berlatih soal bersama-sama. Latihan 

ini dapat dilakukan dalam berbagai bentuk misalnya, latihan 

tertulis, diskusi dan tanya jawab. Kegiatan ini pada dasarnya sudah 

termasuk dalam seluruh kegiatan pembelajaran, namun dapat pula 

untuk menambah nilai harian siswa.  

 Kegiatan akhir 

a. Penguatan materi 

Penguatan materi adalah satu kegiatan yang dilakukan 

hanya pada hari tersebut saja. Bentuk penguatan materi dapat 

dilaksanakan dalam berbagai bentuk, misalnya pengulangan materi 

secara singkat, tanya jawab secara spontan antara mahasiswa  

praktikan siswa, brain storming, memberikan permasalahan-

permasalahan matematika secara kontekstual ataupun games. 

b. Kesempatan tanya jawab 

Kegiatan ini dilakukan bila pemberian materi telah selesai 

dan guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya mengenai 

materi yang kurang jelas atau hal-hal lain yang berhubungan. 

c. Memberi tugas akhir 

Mahasiswa praktikan memberikan PR (homework), 

sebagai salah satu cara untuk mengetahui sejauh mana siswa 

mampu menyerap materi yang telah disampaikan oleh mahasiswa 

praktikan, serta menyuruh siswa untuk mempelajari materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan berikutnya.  

d. Salam penutup 

Mahasiswa praktikan menutup proses belajar mengajar hari 

itu dengan salam penutup dan doa. 

e. Tindak lanjut belajar pembelajaran 

Setelah pembelajaran selesai mahasiswa praktikan 

mengadakan tindak lanjut berupa penilaian kegiatan belajar 

mengajar. Kegiatan ini berupa penilaian keaktifan, kedisiplinan, 
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tugas-tugas, dan latihan soal selama kegiatan belajar mengajar 

berlangsung.  

 

E. Proses Pembimbingan 

Proses bimbingan sekolah untuk mahasiswa praktikan dilakukan oleh 

guru pamong, wakil kepala sekolah, serta kepala sekolah. Bimbingan yang 

dilakukan berupa bimbingan persiapan belajar pembelajaran, proses 

pembelajaran, tindak lanjut belajar pembelajaran dan juga bimbingan 

kompetensi. Dalam proses bimbingan mahasiswa dan guru pamong saling 

memberi masukan dan komentar untuk memperbaiki proses belajar mengajar 

di MAN 1 Semarang. 

F. Hal-hal yang Mendukung dan Menghambat Pelaksanaan Praktik 

Pengalaman Lapangan  (PPL) 

1. Hal-hal yang mendukung: 

a. Sambutan hangat dari pihak sekolah baik kepala sekolah dan guru 

pamong serta guru-guru lainnya beserta karyawan. 

b. Siswa yang bersemangat dalam mengikuti PBM 

c. Sarana dan prasarana yang memadai, sehingga PBM dapat berjalan 

dengan baik 

d. Hubungan antara siswa dengan praktikan, guru dengan praktikan, 

dan hubungan dengan anggota sekolah yang baik. 

2. Hal-hal yang menghambat: 

Secara umum tidak ada kondisi yang menghambat pelaksanaan PPL2 

tahun 2012 di MAN 1 Semarang. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari hasil pelaksanaan praktik mengajar di sekolah latihan,        

MAN 1 Semarang, praktikan mempunyai simpulan bahwa tugas seorang 

guru meliputi merencanakan, mengaktualisasikan, dan mengevaluasi apa 

yang direncanakan dalam proses pengajaran di kelas. Perencanaan 

pembelajaran diperlukan untuk memberikan arah bagi pencapaian tujuan 

belajar. 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran yang 

dilakukan, antara lain: 

1. Dalam mengaktualisasikan proses pembelajaran, seorang guru  harus 

mempunyai bekal materi yang cukup serta harus mempunyai 

kemampuan dalam mengelola kelas. 

2. Seorang guru  harus memiliki kesabaran dalam membimbing siswa 

yang mempunyai karakter yang berbeda. 

3. Seorang guru harus dapat menggunakan strategi pembelajaran yang 

tepat sehingga siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 

diharapkan. 

 

B. Saran 

1.   Mahasiswa praktikan diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sekolah tempat praktikan agar seluruh kegiatan PPL1 

maupun PPL2 dapat berjalan dengan baik. 

2.   Kepada lembaga Universitas Negeri Semarang agar terjalin kerja sama 

yang baik dengan semua instansi yang terkait dengan kegiatan PPL, 

khususnya dengan sekolah-sekolah latihan.  

3.   Dalam belajar matematika, mahasiswa praktikan harus menerangkan 

konsep bukan langsung memberikan rumus, karena dengan konsep siswa 

dapat menyelesaikan berbagai macam tipe soal. 
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REFLEKSI DIRI 

Praktik Pengalaman Lapangan 2 ( PPL2 )  merupakan salah satu sarana 

bagi mahasiswa program pendidikan untuk dapat mengaplikasikan seluruh ilmu 

yang selama ini diperoleh di bangku kuliah. Praktik Pengalaman Lapangan 2 

(PPL2) dimaksudkan untuk memberi bekal kepada calon guru agar memperoleh 

pengalaman dan ketrampilan secara praktik dilapangan dalam penyelenggaraan  

pendidikan dan pembelajaran di sekolah, dalam rangka mencetak tenaga pendidik 

yang kompeten dan profesional. Universitas Negeri Semarang menyelenggarakan 

kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan 2 yang harus dan wajib ditempuh bagi 

mahasiswa kependidikan setelah memenuhi syarat untuk mengikuti, sehingga 

dalam kesempatan ini praktikan ditugaskan di MAN 1 Semarang sebagai tempat 

melaksanakan kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan dengan alamat Jl. Brigjen 

Sudiarto, Pedurungan Kidul Kota Semarang. Selama pelaksanaan Praktik 

Pengalaman Lapangan, praktikan memperoleh banyak pengetahuan dan 

pengalaman antara lain: 

 

1. Kekuatan dan kelemahan pembelajaran mata pelajaran matematika 

   Kekuatan 

Dalam melakukan pembelajaran matematika praktikan mendapat 

bagian di kelas X dan XI IPA sesuai dengan jam ajar guru pamong, 

kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran matematika adalah 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Sesuai dengan 

acuannya, jumlah jam pelajaran Matematika dalam satu minggu tiap 

kelas adalah 5 jam dengan rincian 45 menit setiap jam pelajaran. 

Untuk mengajarkan Matematika diperlukan guru yang profesional, 

karena Matematika merupakan mata pelajaran yang sifatnya selalu 

berkembang sesuai dengan perkembangan zaman, Oleh karena itu 

diperlukan seorang guru yang profesional agar siswa menyukai 

pelajaran matematika. 

   Kelemahan 

Kelemahan yang melekat pada saat pembelajaran mata pelajaran 

Matematika adalah siswa menganggap bahwa pelajaran Matematika 

adalah pelajaran yang sulit dan menjenuhkan karena sifatnya yang  

penuh penghitungan, sehingga siswa enggan untuk mempelajarinya. 

 

2. Ketersediaan Sarana Dan Prasarana Proses Pembelajaran Di Sekolah 

Latihan. 

Ketersediaan sarana dan prasarana untuk proses pembelajaran pada 

mata pelajaran di MAN 1 Semarang sudah terbilang lengkap dan memadai. 

Dalam proses pembelajaran mata pelajaran Matematika sendiri sudah cukup 

terpenuhi seperti : tersedianya buku panduan atau buku paket dari sekolah dan 

siswa dapat meminjamnya lewat perpustakaan. Dengan tersedianya sarana dan 

prasarana yang lengkap maka hal itu akan menunjang keberhasilan pada 

proses pembelajaran baik yang akademik dan non akademik. 
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3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing  

a. Kualitas Guru Pamong. 

Guru pamong mata pelajaran matematika di MAN 1 Semarang 

pada PPL mahasiswa Unnes Semester Gasal Tahun Ajaran 2012/2013 

adalah Ibu Puji Lestari, S.Pd. Dari observasi yang praktikan lakukan, 

beliau adalah sosok guru yang baik, sabar, ngemong, dan ramah. Beliau 

menguasai konsep matematika dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-

hari. Selain itu beliau biasa mengelola kelas dengan baik dan mengerti 

perkembangan siswa sebagaimana mestinya.  

Guru pamong memberikan bimbingan dan masukan atau saran 

yang sangat bermanfaat bagi mahasiswa praktikan. Terutama yang sedang 

dilaksanakan pertama kali adalah penyusunan prota, promes, silabus, RPP 

dan KKM.  

b.   Kualitas Dosen Pembimbing. 
Dosen pembimbing dalam PPL ini yaitu Drs. Moch Chotim, M.S. 

yang mempunyai kualitas dan profesionalitas yang tinggi. Beliau 

merupakan seorang dosen matematika senior yang profesional dalam 

menjalankan tugas-tugasnya, sehingga tidak diragukan lagi dalam 

membimbing praktikan untuk menjadi guru yang profesional sesuai 

dengan kode etik yang berlaku. 

 

4. Kualitas Pembelajaran Di MAN 1 Semarang 

 Kualitas pembelajaran di MAN 1 Semarang pada khususnya 

pembelajaran matematika sudah baik dan sesuai dengan kurikulum 2006 atau 

KTSP. Guru dalam proses belajar mengajar selalu memberikan kesempatan 

peserta didik untuk berpikir kritis dan aktif, sehingga suasana kelas lebih aktif. 

 

5. Kemampuan Diri Praktikan 

Setelah berlangsungnya PPL1 Selama kurang lebih dua minggu mulai 

dari tanggal 30 Juli 2012, kemudian praktikan melakukan kegiatan lanjutan 

yaitu PPL2 sampai tanggal 20 Oktober 2012. Dalam praktiknya, praktikan 

masih sangat membutuhkan bimbingan dari guru pamong agar praktikan dapat 

meningkatkan kemampuannya dan dapat menjadi bekal nanti dalam dunia 

kerja mengajar menjadi seorang guru. 

Disini praktikan telah banyak mendapatkan pengalaman yang 

berhubungan dengan proses pembelajaran, kegiatan administrasi maupun 

bagaimana menjalin interaksi yang harmonis dengan sesama warga sekolah. 

Pengalaman PPL ini merupakan sesuatu yang sangat berharga bagi praktikan 

yang masih sangat kurang ilmu, sehingga perlu untuk terus belajar dan 

menimbah ilmu untuk mampu melakukan tugas pembelajaran dengan baik 

sehingga menjadi sosok guru yang profesional. 

 

6. Nilai Tambah Yang Di Peroleh Mahasiswa Setelah Melakukan PPL2 

Nilai tambah yang diperoleh dari PPL2  yang dilaksanakan selama 8 

minggu ini antara lain: praktikan menjadi lebih mengerti dan paham 

bagaimana cara menyampaikan materi dengan baik dan mudah untuk 

dimengerti, memilih alat evaluasi yang sesuai, cara mengelola kelas yang baik, 
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cara bersosialisasi dengan seluruh civitas akademika sekolah dan lebih kreatif 

lagi dalam membuat perangkat pembelajaran.  

 

7. Saran Pengembangan Bagi Sekolah Latihan Dan Unnes 

a. Bagi Sekolah 

 Dalam kesempatan refleksi ini praktikan mencoba memberikan saran. 

Suasana belajar yang menyenangkan dan nyaman dengan didukung oleh 

sarana dan prasarana yang memadahi dapat meningkatkan mutu 

pendidikan. hendaknya MAN 1 Semarang tetap mempertahankan dan 

senantiasa meningkatkan kenyamanan pembelajaran didalam kelas 

sehingga dapat menghasilkan lulusan-lulusan yang dibanggakan,juga lebih 

meningkatkan hubungan dengan sekolah lain baik dalam skala nasional 

maupun internasional, selain itu kerjasama antar warga sekolah yang harus 

ditingkatkan agar tercipta suasana yang harmonis. Dengan adanya 

pengembangan yang dilakukan diharapkan  MAN 1 Semarang akan 

semakin terpercaya oleh masyarakat dengan kualitas yang menjanjikan. 

  

b. Bagi Unnes 

Universitas Negeri Semarang sebagai salah satu lembaga 

pendidikan tinggi, yang menyelenggarakan kegiatan PPL ini sudah 

sewajarnya turut andil dalam terwujudnya cita-cita mulia ini, sehingga 

nantinya dapat mencetak calon-calon guru yang profesional dibidangnya 

masing-masing demi pencapaian tujuan pendidikan nasional. 

Demikianlah refleksi diri yang praktikan sampaikan, semoga bisa 

menjadi masukan bagi semua pihak yang terkait. Akhir kata, praktikan 

ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu. 

 

        

Semarang, 3 Oktober 2012 

 

 

Mengetahui       

 

 

 

 

 

 

 

   


